Hubungan Antara Persepsi Pola Asuh Permisif Orangtua Dengan Intensi Merokok Pada Remaja Awal by Maulida, Azizah & Dr. Wiwien Dinar Pratisti, M.Si, Psi, Dr. Wiwien Dinar Pratisti, M.Si, Psi
 
 
HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI POLA ASUH PERMISIF ORANGTUA 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata (S1) 









PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI 






Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
Surakarta, 10 Oktober 2016 
Penulis, 
Azizah Maulida 
 F 100 120 235 
1 
 
HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI POLA ASUH PERMISIF ORANGTUA 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Hubungan antara persepsi pola 
asuh permisif orangtua dengan intensi merokok pada remaja awal. 2) Sumbangan 
efektif persepsi pola asuh permisif orangtua dengan intensi merokok. 3) Persepsi pola 
asuh permisif orangtua. 4) Intensi merokok pada remaja awal. Hipotesis yang diajukan 
adalah ada hubungan positif antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan intensi 
merokok pada remaja awal. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 120 orang. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki usia 12-15 tahun di 
Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta. Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: a) Skala persepsi pola asuh permisif orangtua dan b) Skala intensi merokok. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product 
moment. Hasil analisis yang saya dapatkan sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu, 
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi pola asuh permisif orangtua 
dengan intensi merokok pada remaja awal di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta. 
Semakin tinggi persepsi pola asuh permisif orang tua maka semakin tinggi intensi 
merokok pada remaja awal, sebaliknya semakin rendah persepsi pola asuh permisif 
orangtua maka semakin rendah intensi merokok pada remaja awal. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai (rxy) sebesar 0,616; signifikansi (p) 0,000; (p<0,01). Sumbangan efektif 
(SE) persepsi pola asuh permisif orangtua sebesar 37,95 %. Hal ini masih terdapat 
62,05 % variabel lain yang dapat mempengaruhi intensi merokok diluar variabel 
persepsi pola asuh permisif orangtua.  
 
Kata kunci : Intensi Merokok, Persepsi, Pola Asuh Permisif. 
 
     Abstract 
 
The aims of this study are to find: 1) The relationship between perception of 
permissive parenting with smoking intention in early adolescence. 2) Effective 
contribution of perceptions permissive parenting with smoking intention. 3) Perception 
of permissive parenting. 4) Smoking intention in early adolescence. The study leads to 
an hypothesis, that there is a positive relationship between perception of permissive 
parents with smoking intention in early adolescence. Subjects in the study are 120 
peoples. While the population in this study is adolescence males aged 12-15 years in the 
district of Pasar Kliwon Surakarta. The measuring instruments used in this study were: 
a) Perception scala permissive parenting and b) Scale smoking intention. Data analysis 
techniques used in this study was the product moment correlation. Results of the analyst 
is consistent with the hypothesis, there is a significant positive relationship between 
perception of permissive parents with smoking intention in early adolescence in the 
district of Pasar Kliwon Surakarta. The higher the perception of permissive parents, the 
higher smoking intention in early adolescence, conversely the lower of the perception 
of permissive parents the lower smoking intention in early adolescence. This is was 
proved by the value of r(xy) of 0.616; sig. 0,000; (p<0.01). Effective contribution 
perception of permissive parents amounted to 37,95%. It is still 62,05% of other 
variables that might affect the smoking intention and of outside variable perception of 
permissive parents. 
 




Merokok merupakan bentuk konsumsi tembakau yang cukup luas dipraktikkan masyarakat. 
Merokok telah menjadi bagian hidup sebagian masyarakat di dunia. Sejak ditemukannya 
pertama kali berabad-abad silam, perilaku merokok telah menjadi kebiasaan yang melekat pada 
berbagai komunitas masyarakat dengan beragam bentuk produk (sigaret, rokok putih, kretek, 
cerutu, dan lain-lain) dan beragam cara mengkonsumsi (pipa isap, batang rokok, dan lain 
sebagainya). Seringkali orang-orang merokok diberbagai tempat, waktu, dan keadaan dalam 
kehidupan sehari-hari. Phanucharas & Chalongsuk (2009) mengatakan bahwa satu batang rokok 
mengandung sekitar 8 milligram nikotin. Nikotin adalah zat adiktif yang membuat seseorang 
kecanduan merokok, meskipun dapat meningkatkan denyut jantung dan tekanan darah. 
Wismanto & Sarwo (2007) mengatakan merokok dapat membantu meningkatkan 
kegairahan, mengurangi stress, dan membantu mengurangi ketegangan atau kecemasan. Hal ini 
sesuai dengan Meeker (dalam Komalasari & Helmi, 2000) yang mengatakan bahwa motif 
perokok adalah relaksasi. Dengan merokok dapat mengurangi ketegangan, memudahkan 
konsentrasi, pengalaman yang menyenangkan, dan relaksasi.  
Hasil penelitian dari Shadid & Hossain (2013), menunjukkan bahwa 40% dari siswa 
adalah perokok dan bahwa 66,7% dari mereka adalah laki-laki. Dimana mereka mulai kebiasaan 
merokok sejak usia 11 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan. Perilaku merokok 
ditemukan ada kaitan yang positif dengan lingkungan keluarga. Namun ada yang berbeda, 
seperti cara merokok hookah (shisha) yang mana cara merokok ini dianggap diterima secara 
sosial oleh beberapa keluarga, dengan persepsi bahwa cara merokok hookah (shisha) kurang 
berbahaya dari pada rokok batangan atau rokok yang sering dikonsumsi dalam keseharian para 
remaja. Selain itu, perempuan cenderung merokok ditempat rahasia atau tersembunyi, sedangkan 
laki-laki merokok ditempat umum seperti dijalan dan ditempat tinggal mereka sendiri. 
Di Indonesia perilaku merokok menjadi perbincangan di semua kalangan baik dari segi 
pro maupun kontra. Hal utama yang dibahas sudah tentu tentang berbagai masalah yang 
disebabkannya, baik bagi kesehatan ataupun kualitas hidup pencandunya. Hal tersebut 
disebabkan karena merokok memberikan dampak buruk bagi kesehatan. Banyak perokok di 
Indonesia yang sudah menyadari akan bahaya merokok, namun kesadaran bahaya perilaku 
merokok tidak lantas membuat mereka berhenti merokok. Pemerintah mengeluarkan PP No 19 
Tahun 2003 tentang pengamanan rokok bagi kesehatan yang harus dipenuhi oleh produsen. Di 
dalam PP tersebut telah dicantumkan indikator-indikator yang harus dipenuhi oleh produsen.  
Prawira (2014), menyatakan sebanyak 62,5% perokok mulai mengisap rokok sejak remaja 
sebelum mencapai usia 19 tahun. Sementara daya yang di dapat oleh Global Youth Tobacco 
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Survey (GYTS) dari Prawira (2014) menunjukkan, terjadi peningkatan pravelensi perokok 
remaja usia 13 sampai 15 tahun yang selama 3 tahun mengalami kenaikan lebih dari 1,5 lipat, 
pada tahun 2006 jumlah perokok sebanyak 12,6 % dan pada tahun 2009 jumlah perokok 
meningkat menjadi 20,3 %. Laki-laki dari 24 % menjadi 41 % dan perempuan dari 2,5 % 
menjadi 3,5 % pada periode yang sama. 
Berdasarkan hasil dari lapangan  yang dilakukan pada tanggal 22 Maret 2016 sampai 
tanggal 2 April 2016 pada remaja usia 12-16 tahun di Surakarta, diketahui bahwa remaja 
merokok 85% dan tidak merokok 15%. Remaja merokok terdiri dari usia 13 tahun 5,88 %, usia 
14 tahun 29,41 %, usia 15 tahun 42,35%, dan usia 16 tahun  22,35%. Usia 13-14 tahun mulai 
mengenal rokok dan mecoba untuk menghisap rokok kelas 4 sd usia 10 tahun 16,66%, kelas 5 sd 
usia 11 tahun 3,33%, kelas 6 sd usia 12 tahun 40%, dan kelas 1 smp usia 13 tahun 33,33%. 
Subjek menghisap rokok setiap hari 56,66% dan disaat tertentu 43,33%. Biasanya subjek 
menghabiskan rokok 3 batang 6,66%, 5 batang 16,66%, 6 batang 16,66%, 1 bungkus 50%, dan 2 
bungkus 10%. 83,33% subjek merokok biasanya di kantin sekolah, warnet, ps, dan 16,66% 
subjek merokok dirumah. 36,66% orang tua tidak mengetahui bahwa subjek merokok, 50% 
orangtua mengetehui subjek merokok namun orangtua menasehati dengan menjelaskan bahwa 
bahaya apabila merokok, tetapi subjek tidak mendengarkan perkataan orangtua dan tetap 
menghisap rokok setiap harinya diluar rumah tanpa sepengetahuan orangtua. 13,33% orangtua 
memperbolehkan subjek untuk merokok, karena menurut pendapat dari subjek saat subjek 
merokok orangtua tidak memarahi maupun menasehati dan subjek mengikuti orangtua nya yang 
merokok di rumah. 
Merokok saat ini sudah dipandang sangat wajar oleh masyarakat, baik laki-laki maupun 
perempuan, kalangan remaja, dewasa, dan orangtua. Hal ini sangat memperhatinkan, karena 
sekarang sudah ditemukan pada anak usia SD. Para perokok ini dapat ditemukan dengan mudah 
di jalan raya, di fasilitas umum seperti angkutan umum, kafe, bus, bahkan ditoilet. Selain itu, 
merokok sekarang juga dikonsumsi oleh anak dibawah umur. Hasil riset Lembaga 
menanggulangi masalah merokok bahwa anak-anak di Indonesia sudah ada yang mulai merokok 
pada usia 2,5 tahun dan anak tersebut mengahabiskan 2 bungkus rokok sehari bahkan Indonesia 
mendapat label "Baby Smoker" (Perketat akses anak terhadap rokok, 2014). Smet (dalam 
Komalasari & Helmi, 2000) mengatakan bahwa usia pertama kali merokok pada umumnya 
berkisar antara usia 11-13 tahun dan mereka pada umumnya merokok sebelum usia 18 tahun.   
Perilaku anak diusia remaja pada umumnya merupakan suatu pengembangan jati diri, 
dimana anak usia remaja ingin diberikan kebebasan dalam melakukan sesuatu yang diinginkan. 
Remaja lebih sering diistilahkan sebagai masa adolescence, yang banyak mencakup arti yang 
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luas, dalam hal ini kematangan mental, emosional dan fisik sangat mempengaruhi 
perkembangannya. Menurut Al-Mighwar (dalam Adhayanti, 2007) bahwa pada masa remaja, 
mulai merentangkan sayapnya dengan berbagai impian dan pada dasarnya remaja mempunyai 
rasa ingin tahu yang besar, maka anak diusia remaja cenderung mudah terpengaruh oleh 
kebiasaan sehari-hari dan pengaruh lingkungan sekitar remaja bergaul. Usia remaja identik juga 
dengan masa pergaulan. 
Pada masa ini biasanya remaja mulai tidak bergantung terhadap keluarga sebaliknya lebih 
memilih melakukan apa yang diinginkan, untuk itu yang harus lebih ditekankan dalam hal ini 
ialah pola asuh orangtua, pola asuh orangtua merupakan salah satu aspek terpenting yang secara 
signifikan turut membentuk perilaku dan karakter seorang anak, hal ini didasari bahwa 
pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang utama dan pertama bagi anak, yang tidak 
bisa digantikan oleh lembaga pendidikan manapun. Pola asuh yang kurang baik dalam keluarga 
akan menimbulkan perilaku yang menyimpang pada anak usia remaja, salah satu yang sering 
dilakukan oleh sebagian para remaja adalah dengan merokok, para anak remaja menganggap 
dengan menggunakan zat berbahaya tersebut, remaja cenderung merasa lebih percaya diri. 
Menurut Komalasari dan Helmi (2000) bahwa ada banyak alasan yang melatarbelakangi remaja 
yang merokok, antara lain mencontoh orangtua, mencontoh teman sebaya, dan juga pola asuh 
orangtua. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin mengetahui apakah hubungan antara 
persepsi pola asuh permisif orangtua dengan intensi merokok pada remaja awal di Kecamatan 
Pasar Kliwon Surakarta. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
persepsi pola asuh permisif orangtua dengan intensi merokok pada remaja awal. Hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti yaitu, ada hubungan positif anata persepsi pola asuh permisif orangtua 
dengan intensi merokok pada remaja awal. Semakin tinggi pola asuh permisif maka semakin 
tinggi intensi merokok, sebaliknya semakin rendah pola asuh permisif maka semakin rendah 
intensi merokok. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta. Populasi pada penelitian ini yaitu 
remaja laki-laki usia 12-15 tahun di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta. Sampel dalam 
penelitian adalah remaja laku-laki usia 12-15 tahun di Kecamatan Pasar kliwon sebanyak 120 
orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknil incidental sampling.  
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif. Alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah skala persepsi pola asuh permisif orangtua dan skala intensi 
merokok. Jumlah aitem pada skala persepsi pola asuh permisif orangtua adalah 26 aitem terdiri 
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atas 23 aitem favorable dan 3 aitem unfavorable, sementara jumlah aitem pada skala intensi 
merokok adalah 28 aitem terdiri atas 24 aitem favorable dan 4 aitem unfavorable. 
Untuk melakukan uji validitas alat ukur, digunakan validitas isi (content validity), sejauh 
mana aitem-aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur 
(Azwar, 2011). Pengujian daya beda aitem skala teknik koefisien korelasi yang digunakan ialah 
korelasi product moment yaitu mengkorelasikan antara skor yang diperoleh dari mashing-masih 
aitem dengan skor total., 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menghasilkan data pengukuran yang reliable dengan nama 
lain keajegan, konsistensi, kestabilan suatu alat ukur yang mana dapat dipercaya (Azwar, 2012). 
Uji reliabiltas mengunakan alpha cronbach dengan bantuan computer program SPSS for 
Windows Program versi 16.0.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis product moment dari Carl Pearson 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 16 for windows dapat diketahui nilai koefisien 
korelasi (rxy) sebesar 0,616 dengan sig. 0,000; (p < 0,01) artinya ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan intensi merokok. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu ada hubungan positif 
antar persepsi pola asuh permisif orangtua dengan intensi merokok, artinya semakin tinggi 
persepsi pola asuh permisif orangtua maka akan semakin tinggi intensi merokok demikian pula 
sebaliknya semakin rendah persepsi pola asuh permisif orangtua maka akan semakin rendah 
intensi merokok. Sehingga intensi merokok dipengaruhi oleh persepsi pola asuh permisif 
orangtua, yang mana salah satu faktor intensi merokok ialah pola asuh orangtua. Dapat dilihat 
dari bahwa 37,95 % variabel intensi merokok dipengaruhi oleh variabel persepsi poa asuh 
permisif orangtua. Sisanya 62,05 % dipengaruhi oleh variabel lain yang belum terungkap dalam 
penelitian. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Komalasari dan Helmi (2000) 
bahwa ada banyak alasan yang melatarbelakangi perilaku merokok pada remaja, antara lain 
mencontoh orang tua, mencontoh teman sebaya, dan juga pola asuh orangtua. Hal senada dengan 
penelitian Vitoria, Salgueiro, Silva, & Vries (2009) yang mengatakan bahwa ada beberapa 
penelitian yang menujukkan remaja mulai merokok karena adanya tekanan secara langsung yang 
diberikan oleh orang lain (orangtua dan media massa). Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & 
Sajidah (2015) bahwa orangtua banyak menggunakan pola asuh permisif, sehingga merokok 
berawal dari pola asuh permisif orangtua, kerena pola asuh permisif yang cenderung 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk melakukan apa yang diinginkan oleh anaknya 
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sehingga menimbulkan tingkah laku yang lebih agresif dan impulsif. Penelitian lain dilakukan 
oleh Durandt, Budjuni, & Ismanto (2015) pada remaja usia 12-17 tahun di Desa kilometer tiga 
Kecamatan Amurang. Peneliti meneliti tiga pola asuh yaitu otoriter, demokratif, dan permisif. 
Dengan hasil yang menyatakan bahwa kebiasaan merokok remaja kebanyakan orangtua yang 
memiliki pola asuh permisif. Jadi kebiasaan merokok remaja dihasilkan karena adanya pola asuh 
permisif dari orangtua, yang mana orangtua lebih menyerahkan semua keputusan keanak. Hal 
tersebut sesuai dengan Sanjiwani & Budisetyani (2014) menunjukkan bahwa adanya hubungan 
positif antara pola asuh permisif orangtua dengan perilaku merokok. 
Berdasarkan analisis variabel persepsi pola asuh permisif orangtua dapat diketahui rerata 
empirik (RE) sebesar 62,63 dan rerata hipotetik (RH) 65 yang berarti variabel persepsi pola asuh 
permisif termasuk dalam kategori sedang. Hasil kategorinya, kategori sangat rendah berada pada 
angka 26 ≤x< 41,6 dengan jumlah subjek 0 (0%), kategori rendah berada pada angka 41,6 ≤x< 
57,2 dengan jumlah subjek 44 (36,66%), kategori sedang berada pada angka 57,2 ≤x<  72,8 
dengan jumlah subjek 48 (40%), kategori tinggi berada pada angka 72,8 ≤x<  88,4 dengan 
jumlah subjek 27 (22,5%), dan kategori sangat tinggi berada pada angka 88,4 ≤x<  104 dengan 
jumlah subjek 1 (0,83%) dan total subjek yang berjumlah 120 remaja hasil rerata yang berjumlah 
62,63 termasuk kategori sedang, artinya bahwa orang tua remaja yang rentan usia 12-15 tahun di 
Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta  menggunakan pola asuh permisif. 
Intensi merokok mempunyai rerata empirik (RE) 73,70 dan rerahat hipotetik (RH) sebesar 
70 yang berarti intensi merokok pada remaja usia 12-15 tahun tergolong sedang. Hasil 
kategorinya, kategori sangat rendah berada pada angka 28 ≤x< 44,8 dengan jumlah subjek 0 
(0%), kategori rendah berada pada angka 44,8 ≤x< 61,6 dengan jumlah subjek 16 (13,33%), 
kategori sedang brada pada angka 61,6 ≤x< 78,4 dengan jumlah subjek 63 (52,5%), kategori 
tinggi berada pada angka 78,4 ≤x< 95,2 dengan jumlah subjek 39 (32,%%), dan kategori sangat 
tinggi berada pada angka 95,2 ≤x< 112 dengan jumlah subjek 2 (1,66%) dari total subjek yang 
berjumlah 120 remaja usia 12-15 hasil rerata 73,70 menunukkan intensi merokok remaja usia 
12-15 tahun di Surakarta termasuk dalam kategori sedang. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui bahwa prosentase terbesar berada pada kategori sedang, yang mengartikan bahwa 
remaja usia 12-15 tahun tergolong untuk niat merokok. 
Sumbangan efektif persepsi pola asuh permisif orangtua terhadap intensi merokok 37,95 
%. Masih terdapat 62,05 % faktor lain yang mempengaruhi intensi merokok diantaranya faktor 
sosial (teman sebaya, media massa atau iklan), faktor psikologis, faktor biologis, dan faktor 
sosio kultural. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi pola asuh permisif orangtua dengan segala 
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aspek yang terkadung didalamnya cukup memberikan kontribusi terhadap intensi merokok, 
meskipun intensi merokok tidak hanya dipengaruhi oleh variabel tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diambil kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa persepsi pola asuh permisif orangtua memiliki pengaruh terhadap intensi merokok pada 
remaja di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta. Hal ini diketahui dari hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa hasil hipotesis yang diajukan telah terbukti atau diterima yaitu terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan intensi 
merokok pada remaja ujia 12-15 tahun di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta  
4. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan seluruhnya, dapat 
diambil kesimpulan bahwa : 
1) Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi pola asuh permisif 
orangtua dengan intensi merokok pada remaja, semakin tinggi persepsi pola asuh 
permisif orangtua maka semakin tinggi intensi merokok pada remaja, dan sebaliknya 
semakin rendah persepsi pola asuh permisif orangtua maka semakin rendah pula intensi 
merokok pada remaja.  
2) Peranan atau sumbangan efektif persepsi pola asuh permisif orangtua terhadap intensi 
merokok pada remaja usia 12-15 tahu di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta sebesar 
37,95 % sedangkan sisanya sebesar 62,05 % dipengaruhi oleh variabel lain. 
3) Persepsi pola asuh permisif orangtua dan intensi merokok pada subjek penlitian 
tergolong sedang, ditunjukkan oleh rerata empirik persepsi pola asuh permisif orangtua 
(RE) = 62,63 dan rerata hipotetik (RH) = 65, sedangkan rerata empirik intensi merokok 
(RE) = 73,70 dan rerata hipotetik (RH) = 70. 
b. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian, 
maka peneliti mengajukan saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Adapun saran sebagai 
berikut: 
1) Remaja  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui persepsi pola asuh permisif orangtua dan intensi 
merokok pada remaja usia 12-15 tahun tergolong sedang. Atas dasar tersebut, peneliti 





2) Orangtua  
Kepada orangtua yang memiliki anak usia 12-15 tahun disarankan untuk selalu 
memantau kegiatan anak baik disekolah maupun dirumah. Orangtua yang memberikan 
kebebasan dan meyerahkan keputusan kepada anak, sebaikanya tetap mengontrol anak, 
walaupun hanya sesekali. 
3) Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas pembahasan teori serta 
memperluas populasi dan memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi 
peneliti menjadi luas sehingga kesimpulan yang diperoleh lebih meyeluruh dan 
komprehensif. 
4) Pemerintah daerah 
Bagi pemerintah daerah seharusnya lebih waspada terhadap remaja-remaja sekarang, ada 
baiknya mengaktifkan kegiatan-kegiatan sosial, seperti karang taruna dan bakti sosial 
sehingga remaja lebih aktif dalam kegiatan positif. 
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